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“AWA TANTRA” PERTUNJUKAN TEATER VISUAL;  

FENOMENA MEDITASI CAHAYA 

 

ABSTRAK 

Meditasi cahaya adalah salah satu praktik spiritual Jawa. Penciptaan karya 

seni menjadi salah satu menifestasi pertunjukan dengan mengelaborasikan 

pengalaman empiris dan seni. Banyak peneliti yang meneliti tentang meditasi 

beserta dampaknya, namun masih sedikit yang mentransformasikan kedalam 

bentuk seni pertunjukan.  

Fenomena meditasi cahaya merupakan praktik meditasi yang melibatkan 

kesadaran diri terhadap visualisasi di dalam penglihatan. Melalui pendekatan 

fenomenologi persepsi, fenomena meditasi cahaya dapat diamati dan 

ditransformasikan menjadi bentuk karya seni. Fenomenologi persepsi mengarah 

pada pemahaman individu tentang empiris dan kesadaran diri.  Meditasi cahaya 

dapat ditransformasikan kedalam bentuk teater visual dengan pendekatan 

posdramatik yang lebih menekankan pada eksplorasi cahaya, gerak, bunyi, visual, 

dan lanskap. Proses transformasi fenomena meditasi cahaya ke dalam bentuk 

pertunjukan teater visual menggunakan metode practice-led research. Menekankan 

pada kreativitas praktisi seni dalam penelitian dan praktik seni.  

Pertunjukan teater visual Awa Tantra ini menjadikan sarana edukatif bagi 

pelaku seni cahaya maupun praktisi meditasi. Temuan penting dalam penciptaan 

karya seni pertunjukan ini adalah bagaiamana transformasi pengalaman meditasi 

cahaya ke dalam teater visual. Pertunjukan posdramatik ini berbentuk fragmentatif. 

Elemen cahaya, gerak, visual, dan lanskap menjadi medium utama yang 

menghadirkan kesadaran transendetal dan spiritual. 

 

Kata kunci: Awa Tantra, Teater Visual, Meditasi Cahaya, Fenomenologi Persepsi, 

Posdramatik 
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"AWA TANTRA" VISUAL THEATRE PERFORMANCE;  

LIGHT MEDITATION PHENOMENON 

 

ABSTRACT 

Light meditation is one of the spiritual practices of Java. The creation of 

artwork is one manifestation of performance, elaborating on empirical experiences 

and art. Many researchers have studied meditation and its effects, but few have 

transformed it into a form of performance art. 

The phenomenon of light meditation is a meditation practice that involves 

self-awareness of visualization within one's vision. Through a phenomenological 

approach to perception, the phenomenon of light meditation can be observed and 

transformed into a form of art. Phenomenology of perception leads to an 

understanding of the individual's empirical and self-awareness.  Light meditation 

can be transformed into visual theatre using a postdramatic approach that 

emphasizes the exploration of light, movement, sound, visuals, and landscape. The 

process of transforming the phenomenon of light meditation into a visual theatre 

performance employs a practice-led research method, emphasizing the creativity of 

artists in both research and artistic practice.   

The Awa Tantra visual theatre performance serves as an educational tool for 

light artists and meditation practitioners. An important finding in the creation of this 

performance art is how the experience of light meditation is transformed into visual 

theatre. This post-dramatic performance takes a fragmentary form. Elements of 

light, movement, visuals, and landscape become the main medium for presenting 

transcendental and spiritual awareness. 

 

Keywords: Awa Tantra, Visual Theatre, Light Meditation, Phenomenology of 

Perception, Postdramatic 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Meditasi cahaya adalah suatu praktik meditasi yang bertujuan untuk 

mengatur pikiran, mencapai keseimbangan mental, dan meningkatkan kualitas 

hidup dengan menggunakan cahaya dari dalam maupun dari luar tubuh. Dengan 

mengatur pikiran dan mental, maka secara kognitf emosi kejiwaan terjaga. Meditasi 

cahaya berdasarkan kepercayaan spiritual pada unsur cahaya sebagai material tubuh 

manusia, dan menganggap bahwa manusia ditandai dengan keberadaan lima cahaya 

kosmik. Kehidupan manusia juga ditandai dengan keberadaan lima cahaya kosmik; 

hitam, kuning, putih, merah dan pelangi (Dewantoro, 2016, pp. 46–47). Warna 

kosmik yang berada pada tubuh manusia dipengaruhi oleh psikologi dan keadaan 

emosi manusia. 

Meditasi cahaya merupakan praktik berdiam diri yang memanfaatkan 

cahaya baik dari eksternal maupun internal. Meditasi cahaya yang bersumber dari 

eksternal merupakan meditasi yang dirangsang oleh cahaya alami maupun buatan 

sehingga memperoleh ketenangan dalam batin. Sementara itu, meditasi cahaya 

yang bersumber dari internal adalah pemanfaatan dan pengolahan cahaya dalam 

tubuh untuk menjaga keseimbangan saraf. Cara ini bisa disebut dengan cahaya 

bathin. Berdasarkan wawancara dengan Bapak Setiadji  (Setiadji, 2023) pendiri 

Yayasan Bahtera Wisesa Nusantara, Kediri, didapat reformasi bahwa “cahaya yang 
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bersumber dari internal terjadi ketika asupan udara membawa aliran darah melalui 

arteri, otot, dan saraf, sehingga menimbulkan gesekan di antaranya yang kemudian 

menimbulkan pijaran cahaya dan kemudian menyebar keseluruh tubuh (cahaya 

cakra) dan kemudian diterima saraf visual optik.” Kejadian tersebut dijelaskan oleh 

I Ketut Sandika (Sandika, 2019, p. 184) dalam buku “Tantra: Ilmu Kuno Nusantara” 

bahwa meditasi merupakan seni melihat kedalaman diri melalui pengamatan 

terhadap apa yang ada di dalam diri. Fenomena tersebut sesuai dengan prinsip 

meditasi tantra yang disebut nyeraya (seni melihat kedalaman diri). 

Cahaya atau energi dalam tubuh dipicu oleh unsur-unsur kosmik pada raga 

yang berpijar melalui saraf. Energi itu muncul ketika manusia hambegan (bhs. 

Jawa: bernapas) sehingga terjadilah fenomena kelistrikan pada raga manusia, lalu 

terjadilah cahaya (Dewantoro, 2016, p. 48). Selain itu yang terdapat di dalam 

meditasi terdapat eksplorasi emosi di mana pengalaman visual praktisi pada optik 

sangat berpengaruh pada suasana emosi, atau sebaliknya, sehingga setiap visual 

yang terlihat menjadi simbol tersendiri. Meditasi cahaya dapat mengubah persepsi 

ruang di setiap konsentrasi, sedangkan cahaya di dalam seni pertunjukan dapat 

menciptakan ilusi optik dan mengubah panggung menjadi dunia yang sepenuhnya 

baru.  

Keunikan dari prinsip dan fenomena meditasi cahaya yang menjadi sumber 

inspirasi untuk menciptakan pertunjukan teater visual ini adalah pengalaman 

sensasi cahaya pada penglihatan praktisi meditasi. Pengalaman yang dialami 

merupakan fenomena sensasi berdasarkan kesadaran subjek. Ponty 

mendeskripsikan sejumlah sensasi yang berasal dari seorang subjek; subjek yang 
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menyadari merupakan tempat di mana berbagai sensasi itu berlangsung dan 

berkaitan (Sebastian, 2016). Kesadaran akan fenomena sensasi warna dalam visual 

optik saat bermeditasi menjadi pusat perhatian dalam konsentrasinya.  

Cahaya dalam pertunjukan teater bukan sekedar elemen teknis atau 

instrumen pendukung, tetapi juga memiliki ekspresi simbolis dan makna emosional. 

Meditasi cahaya menjadi bagian penting dalam proses kreatif pertunjukan teater 

visual, karena pengalaman visual pada optik berasal dari efek fisiologis di dalam 

tubuh. Melalui transformasi meditasi cahaya ke dalam pertunjukan teater visual, 

permainan cahaya, warna dan pola, dapat menciptakan pengalaman visual dan 

pengalaman spiritual secara mendalam bagi penonton. Selain itu, pertunjukan teater 

memerlukan disiplin keilmuan dari luar seni untuk terus berkembang. Keterlibatan 

ilmu sains, seperti psikologi, teknologi, dan neurologi dalam seni pertunjukan 

menjadi eksplorasi yang inovatif.  

Penciptaan pertunjukan teater visual ini merujuk pada elemen dan prinsip 

teater visual Robert Wilson. Wilson menempatkan teater sebagai bagian dari 

posdramatik yang menempatkan pencahayaan sebagai kekuatan dalam pertunjukan, 

estetika visual yang kuat, komposisi ruang dan waktu, penekanan pada gerakan dan 

pose, penggunaan warna dan kontras. Wilson mengeksplorasi fungsi dramatis dan 

juga naratif yang ia kaitkan dengan cahaya, terutama cahaya berwarna (Shevtsova, 

2007, p. 65). Michel Vanden dalam ulasan Maria Shevtsova (Shevtsova, 2007, p. 

115) bahwa “Wilson bekerja untuk mengaduk-aduk sikap dan keinginan yang saling 

bertentangan: seni popular dan esoterik, bentuk dan isi, sensualisme dan spiritual, 

rasionalisme dan irasional.” Nilai spiritual dan irasional dalam meditasi cahaya 
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dapat diungkapkan melalui elemen-elemen yang dapat diwujudkan pada 

pertunjukan teater visual yaitu elemen cahaya dan gerak. 

Penciptaan karya yang berjudul Awa Tantra berasal dari bahasa Kawi, Awa 

adalah cahaya (Mardiwarsito, Adiwimarta, & Suratman, 2001, p. 26), sedangkan 

Tantra adalah bagian yang utama atau mendasar, pokok utama, ajaran, kaidah, 

peraturan, karya ilmiah (Maharsi, 2009, p. 625). Pertunjukan teater visual ini 

bertujuan untuk memberikan pengalaman kepada penonton, bahwa banyak 

kemungkinan visual cahaya yang harus dieksplorasi untuk memberikan sebuah 

pesan. Estetika visual sendiri memberikan suatu pengertian mengenai karya seni 

yang dihasilkan. Estetika dipahami dalam cabang filsafat yang menempatkan 

keindahan objek, maka tujuan dari segenap indrawi adalah keindahan (Arnita, 

2016). Tujuan estetika visual yaitu mengungkapkan makna yang dirasakan oleh 

indrawi. 

Kajian maupun penelitian mengenai meditasi cahaya dan penerapannya 

dalam pertunjukan teater visual masih memiliki beberapa perbedaan penelitian 

yang perlu diekplorasi lebih lanjut. Beberapa penelitian telah membahas meditasi 

cahaya dalam konteks spiritual, psikologi, dan neurologis, namun belum banyak 

penelitian tentang empiris visual cahaya dalam meditasi diterjemahkan secara nyata 

ke dalam pertunjukan. Selain itu, belum banyak penelitan tentang peran cahaya 

pertunjukan secara spesifik sebagai medium utama.  
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B. Rumusan Penelitian 

Fenomena pengalaman empiris visual dalam meditasi pada praktisi meditasi 

cahaya menjadi landasan penciptaaan pertunjukan teater visual. Penciptaan karya 

ini menitik beratkan prinsip meditasi kemudian mengelaborasikan dengan eleman 

dan prinsip teater visual Wilson sehingga dapat menjadi rangsangan gerakan tubuh 

pemeran. Berdasarkan pemaparan yang telah diuraikan dalam latar belakang, 

penulis menemukan beberapa permasalahan atas urgensi yang terdapat pada 

fenomena meditasi cahaya hingga permasalahan dalam penciptaan karya 

pertunjukan teater visual. Penulis merumuskan beberapa pertanyaan masalah 

penelitian hingga terciptanya karya pertunjukan, yaitu: 

1. Bagaimana pendekatan fenomenologi dapat digunakan untuk memahami 

pengalaman visual cahaya dan spiritual pada praktisi meditasi? 

2. Bagaimana mentransformasikan fenomena meditasi cahaya ke dalam 

bentuk pertunjukan visual dengan pendekatan posdramatik sehingga 

menjadi karya yang inovatif? 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penciptaan Seni Pertunjukan 

Penciptaan karya seni pertunjukan dengan judul Awa Tantra ini bertujuan 

untuk mengahadirkan seni pertunjukan yang bersumber dari penelitian meditasi 

cahaya Jawa Kuno. Penciptaan ini menjadi manifestasi pertunjukan yang 

menggabungkan perspektif empiris dan rasionalitas sebagai bentuk pertunjukan 

posdramatik. 
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Adapun manfaat dari penciptaan ini adalah untuk memberikan pengalaman 

visual dalam pertunjukan yang bersumber dari pengalaman empiris terhadap 

meditasi cahaya. Diharapkan dapat menjadi sumber referensi bagi praktisi meditasi 

cahaya dan pelaku seni cahaya. Bagi masyarakat luas, manfaat dalam penciptaan 

karya ini yaitu memberikan pengalaman pertunjukan teater visual cahaya. 
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